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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Sebagai Instansi yang melakukan pengawasan intern pemerintah, maka 

seluruh pegawai Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan diharuskan 

meng-update pengetahuannya. Salah satu cara pegawai meng-update 

pengetahuannya yaitu dengan cara melakukan knowledge sharing. Knowledge 

sharing merupakan suatu kegiatan transfer pengetahuan yang dimiliki oleh 

pemilik pengetahuan ke penerima pengetahuan. Pelaksanaan knowledge 

sharing pada Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan terdapat beberapa 

cara, cara utama yang ada Pada Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

dalam melaksanakan knowledge sharing yaitu Pendidikan dan Pelatihan 

(Diklat), dan Pelatihan Kantor Sendiri (PKS). 

Diklat yang diikuti oleh informan penelitian adalah Diklat Massive 

Open Online Course (MOOC) Pengawasan Intern Berbasis Risiko (PIBR) 

yang diselenggarakan oleh PusDiklatwas BPKP. Diklat MOOC PIBR ini 

dilaksanakan dengan metode digital learning. Diklat ini diikuti karena adanya 

perkembangan pengawasan intern yang semula belum berbasis resiko 

sekarang sudah berbasis resiko sehingga dalam pelaksanaan dan hasil 

pengawasan/audit sesuai mandat dalam PKPT dapat memenuhi standar yang 

berlaku. Dan juga adanya kebutuhan kewajiban pemenuhan angka kredit 

auditor untuk menunjang kenaikan pangkat dan jabatan. Implementasi 

pelaksanaan Diklat MOOC PIBR semuanya dilakukan secara online mulai 

dari pendaftaran sampai dengan cetak sertifikat. Setelah mengikuti Diklat para 
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peserta Diklat mulai menerapkan pengetahuannya pada saat melaksanakan 

penugasan, salah satu contohnya audit ketaatan. Kemudian setelah 

melaksanakan audit ketaatan peserta Diklat Menyusun program kerja audit 

(PKA) yang didalamnya memuat Langkah identifikasi risiko yang merupakan 

hal baru yang diperoleh (terintegrasi) dari Diklat MOOC PIBR. Secara umum, 

tidak ada kendala dalam pelaksanaan Diklat MOOC PIBR hanya saja 

kurangnya pengetahuan dan kemampuan peserta dalam penggunaan teknologi 

dan jaringan yang tidak stabil yang menjadi kendala dalam pelaksanaan Diklat 

MOOC PIBR. 

Selain Diklat, knowledge sharing yang terdapat pada Inspektorat Daerah 

Provinsi Sumatera Selatan adalah Pelatihan Kantor Sendiri (PKS). Salah satu 

contoh PKS yang ada adalah PKS Reviu atas Laporan Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan. PKS ini diselenggaran oleh 

Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan dengan mengadakan pertemuan 

tatap muka dan seluruh yang terlibat merupakan pegawai Inspektorat Daerah 

Provinsi Sumatera Selatan yang akan melaksanakan penugasan Reviu atas 

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan 

yang nantinya diharapkan peserta PKS memahami cara kerja pada saat 

melakukan reviu laporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah dan juga 

dapat bekerja dengan optimal sesuai petunjuk dan aturan yang berlaku. 

Pelaksanaan PKS berjalan dengan lancar namun terdapat beberapa kendala 

yang dialami oleh peserta PKS dan Narasumber PKS. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan mengenai knowledge sharing 

Pada Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan, terdapat beberapa saran 

agar knowledge sharing pada Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

bisa lebih maksimal, yaitu: 

1. Membuat pelatihan public speaking untuk seluruh pegawai 

Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan agar Ketika pegawai 

ingin transfer pengetahuan yang dimiliki dapat tersampaikan dengan 

baik oleh pegawai lain/ penerima pengetahuan. 

2. Membuat pelatihan dalam hal penggunaan teknologi untuk seluruh 

pegawai Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 

3. Menambah waktu Pelatihan Kantor Sendiri agar penyampaian materi 

dan penerimaan materi dapat lebih maksimal. 

4. Setiap pegawai agar lebih aktif memanfaatkan media sosial dan media 

elektronik untuk meningkatkan pengetahuan/wawasan 

5. Melakukan evaluasi penyelenggaraan kegiatan knowledge sharing 

secara berkala sebagai bahan perbaikan dan peningkatan 

penyelenggaraan kegiatan knowledge sharing selanjutnya. 


